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ABSTRACT
The purpose of this study was to: 1) know the effect of professional
experience on succesful entrepreneurship. 2) know the effect of the unique
knowledge on successful entrepreneurship. 3) know the effect of contact with
clients-employeer on successful entrepreneurship.
This research is a survey on rattan craftsmen in Trangsan, Baki,
Sukoharjo. A sample of 67 people with simple random sampling technique. The
data source used the primary data. Data collection techniques used
questionnaires. Data analysis techniques used multiple linear regression.
The results showed that professional experience has a positive and
significant effect on successful entrepreneurship on rattan craftsmen in Gatak
Trangsan Sukoharjo. Unique knowledge has a positive and significant effect on
successful entrepreneurship on rattan craftsmen in Gatak Trangsan Sukoharjo.
Contact with clients-employeer has a positive and significant effect on successful
entrepreneurship on rattan craftsmen in Gatak Trangsan Sukoharjo.
Keywords: professional experience, unique knowledge, contact with clients-
employeer, successful entrepreneurship
ABSTRAK
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Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui pengaruh pengalaman
profesional terhadap kesuksesan dalam berwirausaha. 2) mengetahui pengaruh
pengetahuan karyawan yang unik terhadap kesuksesan dalam berwirausaha. 3)
mengetahui pengaruh kontak dengan klien terhadap kesuksesan dalam
berwirausaha.
Penelitian ini survei pada pengrajin rotan di Desa Trangsan Kecamatan
Baki Kabupaten Sukoharjo. Sampel sebanyak 67 orang dengan teknik simple
random sampling. Sumber data menggunakan data primer. Teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan regresi linear
berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman profesional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesuksesan dalam berwirausaha pada pengrajin
rotan di Desa Trangsan Kecamatan Gatak Sukoharjo. Pengetahuan yang unik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesuksesan dalam berwirausaha pada
pengrajin rotan di Desa Trangsan Kecamatan Gatak Sukoharjo. Kontak dengan
klien berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesuksesan dalam berwirausaha
pada pengrajin rotan di Desa Trangsan Kecamatan Gatak Sukoharjo.
Kata Kunci: pengalaman profesional, pengetahuan yang unik, kontak denganklien,
kesuksesan dalam berwirausaha
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Kewirausahaan diyakini dapat menjadi faktor pendorong kemajuan suatu
negara. Diperlukan setidaknya 2% wirausahawan dari total jumlah penduduk
untuk menjadikan suatu negara maju dan mandiri. Hal tersebut dapat dipahami
karena sejumlah kecil wirausahawan tersebut dapat menciptakan lapangan
pekerjaan yang akan memberikan efek positif bagi perekonomian. Apabila
dibandingkan dengan jumlah penduduk Indonesia, yaitu sekitar 237 juta jiwa pada
tahun 2010 menurut BPS, maka 2% bukanlah jumlah yang besar. Namun
demikian, realitasnya jumlah wirausahawan di Indonesia hanya sekitar 0,2% dari
total penduduk (Nursito dan Nugroho, 2013: 148).
Keberadaan UKM (usaha kecil menengah) telah menarik perhatian dunia
dan salah satunya adalah di Indonesia. UKM di Indonesia sebagin besar fokus pda
industri berbasis pertanian (agroindustri). Kemampuan UKM dalam menyerap
tenaga kerja dan meningkatkan nilai tambah semakin tinggi. Pada tahun 2009,
niali tambah yang dihasilkan UKM di Indonesia sebesar 2.993.151 Milyar dan
jumlah UKM mencapai 52.7 juta atau 99,9% dari total perusahaan yang ada di
Indonesia. Dalam hal menciptakan pekerjaan, UKM di Indoensia mampu
menyediakan 96.2 juta tenaga kerja atau 97.3% dari total tenaga kerja
(Kuswantoro et al, 2012: 25).
Salah satu produk UKM agroindustri adalah kerajinan rotan. Industri
pengolahan rotan merupakan industri yang memiliki potensi cukup tinggi di pasar
internasional. Permintaan pasar internasional terhadap bahan mentah, barang
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setengah jadi, dan barang jadi rotan cukup tinggi karena rotan memiliki beberapa
keunggulan daripada kayu, seperti ringan, kuat, lentur, dan murah. Produk barang
jadi rotan memiliki nilai ekonomis yang lebih besar daripada barang mentah rotan
di pasar internasional. Pemanfaatan rotan terutama digunakan sebagai bahan baku
mebel dan anyaman.
Desa Trangsan, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo selama ini
dikenal sebagai sentra furnitur dan aneka produk kerajinan berbahan baku rotan.
Berbagai produk telah dihasilkan seperti meja kursi tamu, meja kursi makan, kursi
santai, meja kursi teras, sketsel, hiasan dinding, vas bunga dan lain-lain. Industri
pengolahan rotan yang ada di Desa Trangsan memiliki sejarah yang cukup
panjang. Desa ini berubah menjadi sentra industri pengolaha n rotan terbesar di
Jawa Tengah karena mulai berkurangnnya lahan pertanian dan bertambahnya
jumlah penduduk.
Produk olahan rotan merupakan salah satu dari lima produk unggulan di
Desa Trangsan Kecamatan Gatak Sukoharjo. Industri mebel di Desa Trangsan
mengalami beberapa permasalahan antara lain akses pemasaran yang rendah,
ketergantungan terhadap pihak lain yang sangat tinggi, akses pendanaan dari
lembaga keuangan yang masih rendah, keterbatasan ragam desain produk, harga
produk yang lebih tinggi dibandingkan harga produk pesaing (Mursito dan Harini,
2014: 128).
Selain itu manajemn pada usaha kecil ini cenderung sederhana, pemilik
usaha sekaligus merangkap sebagai manajer yang mengatur jalannya usaha.
Tantangan lain yang harus diperhatikan dalam membantu pengembangan Industri
Kecil rotan ini adalah kompetensi sumber daya manusianya dalam meningkatkan
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skill dan knowledge mereka untuk mempertemukan tantangan masa depan yang
signifikan. Faktor internal ini sepenuhnya berada didalam organisasi itu sendiri.
Keberhasilan dalam mengelola faktor internal akan memiliki kontribusi yang
sangat berarti terhadap keberhasilan suatu usaha (Siregar dan Marhaini, 2014: 24).
Kesulitan didalam memasarkan produk rotan juga menjadi salah satu
kelemahan dan permasalahan yang dihadapi. Keterbatasan para pengrajin
pengolahan rotan di Desa Trangsan Kecamatan Gatak Sukoharjo untuk
memberikan informasi mengenai produk yang diciptakan kepada konsumen
menyebabkan belum banyak konsumen yang mengetahui dan mengenal produk
mereka sehingga pangsa pasarnya sangat terbatas. Kelemahan dalam pemasaran
juga menyebabkan para pengrajin pengolahan rotan tidak mengetahui posisi pasar
mereka sehingga tidak dapat menghadapi pesaing lainnya.
Kemampuan mengelola berbagai kesulitan dalam industri rotan di Desa
Trangsan Gatak Sukoharjo itidak dapat dipisahkan dengan kemampuan pengrajin
rotan dalam mengembangkan kompetensi inti yang ada pada industri rotan.
Sebelum menentukan strategi pengembangan usaha perlu dilakukan analisis
lingkungan baik lingkungan internal seperti praktek sumber daya manusia,
kebijakan organisasional, kecukupan dana operasional serta lingkungan eksternal
seperti kebijakan pemerintah, lingkungan persaingan, dan perubahan selera
konsumen. Hasil pra penelitian menunjukkan para pengrajin rotan belum
mengenali dan mengidentifikasi dengan baik apa sebenarnya hambatan mereka
serta kelemahan mereka sehingga usaha rotan ini seperti hampir tidak memiliki
semangat berjuang dalam membangkitkan usaha mereka yang terus mengalami
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penurunan, hal ini karena pengalaman dan pengetahuan dari pengrajin rotan yang
perlu ditingkatkan.
Salah satu faktor penting dalam keberhasilan usaha adalah faktor sumber
daya manusia. Sumber daya manusia dapat dianggap sebagai roda penggerak
produksi dalam suatu usaha. Tanpa kehadiran sumber dayamanusia, suatu usaha
tidak akan mampu berjalan. Ariani dan Suresmiathi (2013) membuktikan peran
penting sumber daya manusia melalui penelitian yang dilakukannya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kualitas tanaga kerja berpengaruh nyata terhadap
produktivitas. Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam
peningkatan keberhasilan usaha. Jika kualitas tenaga kerja meningkat maka
diharapkan hal ini juga dapat mengarah kepada peningkatan produktivitas
sehingga usaha juga berhasil.
Keberhasilan usaha merupakan keberhasilan dari bisnis dalam mencapai
tujuannya. Keberhasilan usaha industri kecil dipengaruhi oleh pengalaman.
Pengalaman bekerja merupakan modal utama seseorang untuk terjun dalam
bidang tertentu. Tenaga kerja yang berpengalaman dapat langsung menyelesaikan
tugas dan pekerjaanya. Mereka hanya memerlukan pelatihan dan petunjuk yang
relatif singkat. Sebaliknya, tenaga kerja yang mengandalkan pendidikan dan gelar
yang disandangnya, belum tentu mampu mengerjakan tugas dan pekerjaan dengan
cepat (Arifini dan Mustika, 2013 : 299).
Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi keberhasilan usaha adalah
pengetahuan pengrajin tentang kewirausahaan Menurut Nursito dan Nugroho
(2014: 149), pendidikan penting untuk mempersiapkan calon wirausahwan,
karena dengan pendidikan yang diperoleh maka pengetahuan seseorang juga
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mengalami peningkatan. Pengetahuan adalah salah satu prediktor penting themost
dari keberhasilan kewirausahaan. Staniewski (2016: 4) menyatakan bahwa sumber
pengetahuan bervariasi: misalnya, pengalaman pribadi dan / pendidikan informal
formal. Pengetahuan dapat membantu pengusaha untuk inovatif dan memicu ide-
ide baru, yang memungkinkan pengusaha untuk menangkap peluang yang ada.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul : ”KONTRIBUSI PENGALAMAN
PROFESIONAL, PENGETAHUAN YANG UNIK DAN KONTAK
DENGAN KLIEN-KARYAWAN TERHADAP KEBERHASILAN DALAM
BERWIRAUSAHA DI INDUSTRI ROTAN TRANGSAN KECAMATAN
GATAK SUKOHARJO”
1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasikan
permasalahan-permasalahan sebagai berikut :
1. Persaingan dalam dunia usaha di sektor usaha rotan ketat.
2. Minimnya regenerasi pengrajin rotan
3. Pengetahuan pengrajin rotan terhadap akses pasar rendah
4. Pengalaman pengrajin rotan yang masih perlu ditingkatkan
5. Akses pemasaran yang rendah
6. Ketergantungan terhadap pihak lain yang sangat tinggi
7. Akses pendanaan dari lembaga keuangan yang masih rendah
8. Keterbatasan ragam desain produk
9. Harga produk yang lebih tinggi dibandingkan harga produk pesaing
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1.3. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada permasalahan
sebagai berikut :
1. Pengaruh pengalaman profesional terhadap kesuksesan dalam berwirausaha
2. Pengaruh pengetahuan yang unik terhadap kesuksesan dalam berwirausaha
3. Pengaruh kontak dengan klien-karyawan terhadap kesuksesan dalam
berwirausaha
1.4. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah ada pengaruh pengalaman profesional terhadap kesuksesan dalam
berwirausaha ?
2. Apakah ada pengaruh pengetahuan yang unik terhadap kesuksesan dalam
berwirausaha ?
3. Apakah ada pengaruh kontak dengan klien-karyawan terhadap kesuksesan
dalam berwirausaha ?
1.5. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman profesional terhadap kesuksesan
dalam berwirausaha.
2. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan yang unik terhadap kesuksesan
dalam berwirausaha.
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3. Untuk mengetahui pengaruh kontak dengan klien-karyawan terhadap
kesuksesan dalam berwirausaha.
1.6. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan tambahan bekal
bagi pengrajin rotan di Desa Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten
Sukoharjo dalam meningkatkan keberhasilan dalam berwirausaha.
2. Manfaat praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi pengrajin
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sehubungan
dengan pentingnya faktor-faktor yang berpengaruh bagi pengrajin rotan
untuk meningkatkan keberhasilan dalam berwirausaha.
b. Bagi pemerintah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan informasi bagi
pemerintah untuk memberikan dukungan kepada pengrajin rotan untuk
meningkatkan keberhasilan dalam berwirausaha
c. Bagi pengusaha rotan
Hasil penelitian ini dapat menjadikan dasar bagi pengusaha rotan untuk
bekerjasama dengan pihak lain untuk mendapatkan dukungan akses berupa
modal dan pemasaran dalam memasarkan rotan .
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1.7. Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa  Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten
Sukoharjo pada bulan Mei 2017 sampai dengan Juli 2017.
1.8. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai
berikut :
BAB I. PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.
BAB II. LANDASAN TEORI
Bab ini membahas kajian pustaka yang digunakan saat penyusunan penelitian,
beserta hasil penelitian yang relevan dan kerangka berpikir.
BAB III. METODE PENELITIAN
Bab ini membahas jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan
sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian,
definisi operasional variabel, instrumen penelitian dan juga teknik analisis data.
BAB IV. DATA DAN ANALISA DATA
Bab ini berisi data yang digunakan dalam penelitian ini beserta analisisnya sesuai
rumusan masalah yang penulis tentukan agar terjawab segala permasalahan yang
tertuang dalam penelitian ini.
BAB V. KESIMPULAN
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Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian serta keterbatasan penelitian dan saran
dari penulis untuk penyelesaian masalah tersebut.
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1. Kajian Teori
2.1.1. Kewirausahaan
Wirausaha adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk melihat dan
mengevaluasi peluang bisnis, memperoleh sumber daya yang diperlukan untuk
mengambil keunggulan darinya dan berinisiatif mengambil tindakan yang tepat
untuk menjamin sukses (Widyatmoko dan Rosadi, 2015: 49). Wirausaha adalah
orang yang melihat adanya peluang kemudian menciptakan sebuah organisasi
untuk memanfaatkan peluang tersebut (Alma, 2014: 24).
Kewirausahaan merupakan sikap dan perilaku wirausaha. Wirausaha ialah
orang yang inovatif, antisipatif, inisiatif, pengambil risiko dan berorientasi laba.
Ini berarti kewirausahaan merupakan sikap dan perilaku orang yang inovatif,
antisipatif, inisiatif, pengambil risiko dan berorientasi laba (Isa, 2010: 175).
Kewirausahaan adalah merupakan suatu proses mengkreasi sesuatu yang baru
yang mempunyai nilai, dengan mencurahkan waktu dan upaya, serta berani
menanggung resiko untuk mencapai keberhasilan (Nurbudiyani, 2013: 47).
Kewirausahan memiliki fungsi yang sangat penting dalam sebuah
perekonomian, Perannnya sangat signifikan karena menyerap tenaga kerja dan
berhubungan erat dengan pertumbuhan ekonomi dan inovasi. Apabila
perkembangan ekonomi merupakan hasil penerapan teknologi, maka haruslah ada
seseorang atau segolongan orang yang menerapkan kombinasi-kombinasi baru
sumber produksi untuk kegiatan-kegiatan produktif. Dengan perkataan lain,
haruslah ada orang yang membuat keputusan untuk mengganti caracara yang lama
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dengan cara yang baru. Sartono, dkk (2014: 3) menyatakan bahwa kegiatan ini
merupakan suatu inovasi yang disebut entrepeneurial function (sebagai fungsi
wiraswasta). Salah faktor yang dapat membantu suksesnya kewirausahaan adalah
diterimanya produk oleh masyarakat dan dukungan dari pemerintah untuk
memperkerjakan diri sendiri (berwirausaha), sebuah masyarakat yang dapat
menerima kewirausahaan maka akan secara langsung meningkatkan permintaan
dan penawaran pada sektor wiraswasta.
Terdapat dua sumber potensial yang kuat dari dukungan sosial terhadap
kewirausahaan yang pertama dari pemerintah dan yang lain dari masyarakat
umum. Dari pemerintah berupa dukungan program yang diberikan pada
kewirausahaan dan kemudahan birokrasi dalam perijinan pendirian perusahaan
baru, dari masyarakat yang dapat mewakili adalah pendapat mayarakat umum
tentang persepsi dari wirausaha (Sartono, dkk, 2014: 3).
Seorang muslim tidak boleh bermalasmalasan dalam mencari rezeki
dengan alasan sibuk beribadah atau tawakal kepada Allah, karena langit tidak
akan mencurahkan hujan emas dan perak. Haerudin (2016: 24) menyatakan bahwa
Allah berfitman di dalam Surat Al-Insyirah (95) : 6-7 yang berbunyi
         
Artinya : “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. maka apabila
kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh
(urusan) yang lain (QS Al-Insyirah [95]: 6-7),
Ayat ini menekankan apabila telah selesai berdakwah maka beribadatlah
kepada Allah; apabila kamu telah selesai mengerjakan urusan dunia maka
kerjakanlah urusan akhirat, dan ada lagi yang mengatakan: apabila telah selesai
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mengerjakan shalat berdoalah, intinya apabila telah menyelesaikan suatu
pekerjaan maka langsung kerjakan yang lain, sebab apapun yang diinginkan oleh
seseorang baru dapat dicapai jika diusahkan dengan kerja maksimal, Allah
memerintahkan untuk bekerja. Lebih lanjut Haerudin (2016: 24) juga menyatakan
tentang etika kerja Islami di dalam surat At Taubah (9) : 5) yang berbunyi :
            
           
Arrtinya : , “Dan Katakanlah Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”.
Dari ayat di atas disebutkan bahwa penilaian terhadap sesorang sangat tergantung
pada kerjanya. Haerudin (2016: 24) juga menyatakan bahwa ayat lain telah
menyatakan secara tegas agar umat manusia bekerja dengan sepenuh kemampuan,
serta agar bekerja sesuai pokok profesi masing-masing, yang pada akhirnya akan
menjadi manusia yang berbeda dengan manusia yang tidak bekerja. Firman Allah
SWT QS An-Najm (53) : 39-40 berikut :
      
      
Artinya : “Dan bahwasannya seseorang itu tidak memperoleh selain apa yang
diusahakan. Dan bahwasannya usahanya itu kelak akan diperlihatkan kepadanya,
kemudian akan diberi balasan yang paling sempurna”.
Pekerjaan paling baik bukan terletak pada nama dan jenis pekerjaannya,
bukan pula pada jumlah gaji atau penghasilannya, tetapi asalkan itu pekerjaan
oleh tangan atau usaha sendiri. Dan dengan cara itu ia menghidupi dirinya sendiri.
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Jadi, yang dimaksud dengan pekerjaan yang paling baik disini mengarah kepada
keutamaan (fadliah) dari usaha atas dasar kekuatan dari tangan sendiri.
Ayat tersebut menunjukkan bahwa seorang wirausahawan harus bekerja
dan berusaha sesuai dengan kemampuannya, oleh karena itu wirausaha perlu
mempertimbangkan kekuatan dan kelemahan wirausaha (internal), juga peluang
dan hambatan yang ada dalam lingkungan usaha (eksternal), bermanfaat untuk
individu dan masyarakat. Seorang wirausaha haruslah orang yang mampu melihat
kedepan, berfikir penuh perhitungan, mencari pilihan dari berbagai alternatif
masalah dan dapat mengambil keputusan dengan tepat dan cepat. Menurut Alma,
(2014: 39), seorang wirausaha harus memiliki ciri-ciri: (1) percaya diri, ditandai
dengan watak keteguhan, ketidak ketergantungan, kepribadian mantap dan
optimisme; (2) berorientasi tugas dan hasil, ditandai dengan haus akan prestasi,
berorientasi hasil, tekun dan tabah, tekad, kerja keras, motivasi, energik dan penuh
inisiatif; (3) mengambil resiko, ditandai dengan mampu mengambil resiko, suka
pada tantangan; (4) kepemimpinan, ditandai dengan mampu memimpin, dapat
bergaul dengan orang lain, menanggapi saran dan kritik; (5) keorisinilan, ditandai
dengan inovatif, kreatif, fleksibel, banyak sumber, serba bisa, mengetahui banyak;
(6) berorientasi kemasa depan, ditandai dengan pandangan kedepan, perspektif.
Nurbudiyani (2013: 48-49) berpendapat bahwa kualifikasi bagi pengusaha
yang baik dan handal adalah sebagai berikut: (1) Memiliki rasa percaya diri dan
sikap mandiri yang tinggi; (2) Mau, mampu mencari dan menangkap peluang
usaha yang menguntungkan; (3) Mau, mampu bekerja keras dan tekun
menghasilkan barang dan jasa; (4) Mau dan mampu berkomunikasi, tawar-
menawar, dan musyawarah dengan berbagai pihak yang jujur, hemat dan disiplin.
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(5) Mencintai kegiatan usahanya secara lugas dan tangguh tetapi cukup luwes; (6)
Mau dan mampu meningkatkan kapasitas diri sendiri, perusahaan dengan
mamanfaatkan dan memotivasi orang lain; (7) Berusaha mengenal dan
mengendalikan lingkungan, menggalang kerjasama yang menguntungkan.
Batasan ciri-ciri kewirausahaan ini menggariskan bahwa untuk bisa
menjadi seorang wirausaha diperlukan berbagai faktor, diantaranya modal,
sumber daya, kreativitas dan kepribadian. Nurbudiyani (2013: 48-49) menyatakan
bahwa kualifikasi menjadi pengusaha termaktub dalam QS At Taubah ayat 105
yang berbunyi:
            
           
Artinya :
“Dan katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasulnya serta orang-orang
mukmin akan melihat pekerjaanmu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah)
Yang Maha Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan¬Nya
kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”
Setiap orang dibekali dengan benih jiwa kewirausahaan, karena secara
individu minimal seseorang harus berusaha untuk diri sendiri, kemudian
berkembang untuk keluarganya, dan seterusnya dapat berkembang lebih luas lagi
untuk orang lain. Besarnya benih kewirausahaan untuk setiap orang berbeda-beda,
karena prinsip perbedaan individu. Namun benih akan tetap merupakan benih jika
tidak diusahakan untuk tumbuh dan berkembang. Benih akan tumbuh dan
berkembang baik jika diberikan perawatan dan lingkungan yang baik, melalui
pendidikan dan pelatihan kewirausahaan, sehingga akan menumbuhkan
kepribadian wirausaha, kemampuan, dan motivasi untuk berwirausaha.
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Kewirausahaan pada intinya adalah mental berusaha yang pantang
menyerah, sabar dan tabah di dalam menghadapi tantangan di dalam usahanya,
hingga usahanya itu bisa mencapai keberhasilan. Kewirausahaan juga bisa
diartikan sebuah sikp jiwa atau mental yang memiliki keahlian, kemampuan,
ataupun ketrampilan dalam mengubah sesuatu menjadi lebih berdaya guna dan
mendatangkan manfaat atau keuntungan. Untuk menjadi seorang wirausahawan
mandiri, berbagai jenis modal mesti dimiliki.
Wibowo (2011: 112-113), menyatakan ada 3 jenis modal utama yang
menjadi syarat: (1) sumber daya internal yang merupakan bagian dari pribadi
calon wirausahawan misalnya kepintaran, ketrampilan, kemampuan menganalisa
dan menghitung risiko, keberanian atau visi jauh ke depan. (2) sumber daya
eksternal, misalnya uang yang cukup untuk membiayai modal usaha dan modal
kerja, social network dan jalur demand/supply, dan lain sebagainya. (3) faktor X,
misalnya kesempatan dan keberuntungan. Seorang calon usahawan harus
menghitung, seorang wirausahawan bisa mencari partner/rekanan untuk membuat
mimpi-mimpi itu jadi kenyataan. Rekanan yang ideal adalah rekanan yang
memiliki sumber daya yang tidak dimilikinya sendiri sehingga ada keseimbangan
“modal/sumber daya” di antara mereka.
2.1.2. Kesuksesaan dalam Berwirausaha (Keberhasilan Usaha)
Keberhasilan usaha adalah keberhasilan dari bisnis dalam mencapai
tujuannya. Keberhasilan usaha industri kecil dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Kinerja usaha perusahaan merupakan salah satu tujuan dari setiap pengusaha.
Kinerja usaha industri kecil dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan dalam
pencapaian maksud atau tujuan yang diharapkan (Suarmawan, 2015: 4).
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Sesuai dengan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa suatu usaha
dikatakan berhasil apabila memiliki suatu kelebihan dibandingkan dengan periode
sebelumnya atau dengan perusahaan sekelasnya. Suatu bisnis dikatakan berhasil
bila mendapat laba, walaupun laba bukan merupakan satu-satunya aspek yang
dinilai dari keberhasilan sebuah usaha.
Dalam mencapai keberhasilan usaha menuju keberhasilan salah satu faktor
yang mendorong keberhasilan usaha adalah wirausahawan yang mengetahui
informasi tentang manajemen permodalan dan keuangan (Machfoedz, 2005: 60).
Dalam mengembangkan sebuah usaha, tergantung dari wirausahaan itu sendiri
bagaimana wirausahaan tersebut memaksimalkan keterampilan, melihat lokasi
untuk mengembangkan usaha, melihat peluang, dan kesempatan bisnis dengan
tepat dan akurat, serta mampu mengelola sumber daya dan dana permodalan
dengan baik dan efektif.
Seseorang harus memiliki ide atau visi usaha yang jelas, kemauan dan
keberanian dalam menghadapi risiko Untuk menjadi wirausaha yang sukses.
Apabila ada kesiapan dalam menghadapi risiko, langkah selanjutnya adalah
membuat perencanaan usaha, mengorganisasikan dan menjalankannya. Selain
bekerja keras, agar usaha tersebut berhasil, wirausaha harus mampu
mengembangkan hubungan baik dengan mitra usaha maupun pihak yang terkait
dengan kepentingan perusahaan. Suryana (2014: 67) mengemukakan tiga faktor
penyebab keberhasilan seorang wirausaha, antara lain:
1. Kemampuan dan kemauan.
Orang yang memiliki kemampuan tetapi tidak memiliki kemauan dan orang
yang memiliki kemauan tetapi tidak memiliki kemampuan, keduanya tidak
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akan menjadi seorang wirausaha yang sukses. Misalnya seseorang yang
memiliki kemauan untuk membuka toko tapi tidak memiliki kemampuan
untuk mengelolanya, maka lama kelamaan tokonya akan tutup. Begitu juga
dengan orang yang memiliki kemampuan mengelola usaha tetapi tidak
memiliki kemauan untuk membuka usaha, maka selamanya orang tersebut
tidak pernah memiliki usaha.
2. Tekad yang kuat dan kerja keras.
Orang yang tidak memiliki tekad kuat tetapi mau bekerja keras dan orang
yang tidak mau bekerja keras tetapi memiliki tekad yang kuat, keduanya tidak
akan menjadi wirausahawan yang sukses.
3. Kesempatan dan peluang
Mengenal peluang yang ada dan berusaha meraihnya ketika ada kesempatan
merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan seorang
wirausaha.
Clelland dalam Munfaqiroh (2016: 61) menggolongkan dua faktor yang
menentukan keberhasilan wirausaha antara lain: (1) Faktor internal, antara lain:
(a) Motivasi (b) Pengalaman dan pengetahuan dan (3) Kepribadian. (2) Faktor
Eksternal, antara lain: (a) Lingkungan keluarga (b) Lingkungan tempat bekerja (c)
Situasi kerja secara fisik dan (d) Hubungan dengan mitra kerja. Jadi dengan
memiliki motivasi yang kuat maka akan timbul adanya kemauan untuk
mengembangkan dan menjalankan usahanya tersebut..
Nasution dan Muchtar (2013: 171) menyatakan bahwa indikator
keberhasilan usaha pengarajin rotan dapat dilihat dari adanya peningkatan
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penjualan, pertumbuhan modal, penambahan tenaga kerja, peningkatan laba usaha
dan psar yang semakin berkembang
2.1.3. Pengalaman
Pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki seseorang dalam bekerja yang dapat diukur dari masa
kerja dan jenis pekerjaan yang pernah dikerjakan seseorang selama periode tertent
(Aristarini, dkk, 2014: 3). Pengalaman kerja didasarkan pada jenis pekerjaan yang
pernah dikerjakan selama periode tertentu. Pengalaman kerja seseorang akan
banyak berpengaruh terhadap keahlian dan keterampilan yang dimilikinya.
Peningkatan pengalaman dapat dilakukan dengan program pelatihan dan
pengembangan (Fajariani dan Surya, 2015: 977).
Pengalaman adalah pernah tidaknya seorang wirausaha terlibat dalam
pengolahan usaha sejenis sebelum dia memulai usaha sendiri (Wahyuni, dkk,
2014: 4). Pengalaman dalam menjalankan usaha merupakan prediktor terbaik bagi
keberhasilan, terutama bila bisnis baru itu berkaitan dengan pengalaman bisnis
sebelumnya. Kebutuhan akan pengalaman mengolah usaha semakin diperlukan
dengan meningkatnya kompleksitas lingkungan. Ada bukti kuat bahwa wirausaha
memiliki orang tua yang bekerja mandiri atau berbasis sebagai wirausaha.
Kemandirian dan fleksibelitas yang ditularkan oleh orang tua seperti itu
melekat dalam diri anak-anaknya sejak kecil. Sifat mandiri inilah yang kemudian
mendorong mereka untuk mendirikan usaha sendiri. Meski tidak ada studi
banding dengan wirausaha yang orang tuanya bukan wirausaha, relasi dengan
orang yang wirausaha tampak menjadi aspek penting yang membentuk keinginan
seseorang untuk menjadi wirausaha.
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Dari pendapat tersebut disimpulkan bahwa pengalaman dalam mengelola
usaha memberi pengaruh pada keberhasilan usaha skala kecil. Pengalaman ini bisa
diperoleh berdasarkan pola pengasuhan orang tua yang berprofesi wirausaha, atau
dari pengalaman mengelola usaha sebelumnya. Dapat disimpulkan bahwa
pengalaman dalam berusaha dipeoleh bila seseorang terlibat secara langsung
dalam kegiatan-kegiatan usaha. Seseorang yang belum pernah terlibat dengan
kegiatan usaha tidak memiliki pengalaman mengelola usaha. Dengan demikian,
tingkat keterlibatan seseorang dalam suatu kegiatan usaha bisa menjadi tolak ukur
pengalaman dalam berusaha (Wahyuni, dkk, 2014:  4).
Pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yagn
pernah dilakukan seseorang dan memberikan peluang yang besar bagi seseorang
untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik. Semakin luas pengalaman kerja
seseorang, semakin terampil melakukan pekerjaan dan semakin sempurna pola
berpikir dan sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Zainullah, dkk, (2012: 128), menyatakan bahwa seseorang yang
berpengalaman bekerja lebih baik karena memiliki dasar pengalaman yang lebih
besar untuk menarik dari dan lebih mahir mengorganisir pengetahuan mereka.
Keunggulan tersebut bermanfaat bagi pengembangan keahlian. Berbagai macam
pengalaman yang dimiliki individu akan mempengaruhi pelaksanaan suaut tugas.
Oleh karena itu, pengalaman kerja yang didapat seseorang akan meningkatkan
kemampuannya dalam melaksanakan pekerjaan. Pengalaman kerja diukur dengan
indikator semakin berpengalaman maka semakin baik hasil yang didapat, semakin
meningkat ilmu, semakin banyak wawasan dan memahami permasalahan.
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Zamzami (2016: 73) menyatakan bahwa bertambahnya pengalaman dapat
mengembangkan kemampuan, dimana implementasi nilai islam dalam Al-Qur’an
dan Hadist seperti, menghargai waktu, ikhlas, jujur, komitmen kuat, istiqomah,
disiplin dalam kerja, konsekuen dan berani tantangan, kreatif, percaya diri dan
ulet, bertanggung jawab, bahagia karena melayani, memiliki harga diri, memiliki
jiwa kepemimpinan, berorientasi pada masa depan, hidup hemat, jiwa wirausaha,
insting bertanding dalam kebaikan, keinginan mandiri, selalu belajar, orientasi
pada produktivitas, perkaya jaringan silaturahmi, semangat perantauwan dan
semangat. Zamzami (2016: 74) menyatakan hal tersebut dengan berdasarkan
Firman Allah Swt. Dalam surat al-Qashash ayat 77:
        
             
  
Artinya:dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah
telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.
Dalam kehidupan sehari-hari manusia dapat menyaksikan orang yang rajin
belajar dan bekerja hidupnya sukses dan berprestasi, sedangkan orang yang malas
dan tidak memiliki ilmu hidupnya susah dan selalu gagal. Betapa pentingnya
memiliki ilmu pengetahuan dan semangat berkerja keras. Sebab hanya dengan
ilmu yang bermanfaat dan amal yang bergunalah manusia akan mendapatkan
kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun di akhirat. Islam memang tidak
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memberikan penjelasan secara eksplisit terkait konsep tentang kewirausahaan
(entrepreneurship) ini, namun di antara keduanya mempunyai kaitan yang cukup
erat; memiliki ruh atau jiwa yang sangat dekat, meskipun bahasa teknis yang
digunakan berbeda.
2.1.4. Pengetahuan Kewirausahaan
Pengetahuan memiliki peran yang sangat penting dalam aspek kehidupan
manusia. Secara umum, pengetahuan didefinisiskan swebagai segala sesuatau
yang diketahui atau berkenaan dengan segala sesuatu. Pengetahuan
memungkinkan manusia mengembangkan ketrampilan yang berguna bagi
kehidupan. Menurut Wawan dan Dewi (2010: 11) pengetahuan merupakan hasil
“tahu” dan ini terjadi setelah orang mengadakan penginderaan terhadap suatu
objek tertentu. Demikian halnya dengan pengetahuan kewirausahaan, juga
memiliki peran yang sangat penting kegiatan kewirausahaan. Nursito dan
Nugroho (2013: 152), pengetahuan kewirausahaan adalah dasar dari sumber daya
kewirausahaan yang terdapat didalam diri individu.
Pengetahuan kewirausahaan dapat membentuk pola pikir, sikap, dan
perilaku pada siswa menjadi seorang wirausahawan (entrepreneur) sejati sehingga
mengarahkan mereka untuk memilih berwirausaha sebagai pilihan karir (Retno
dan Trisnadi, 2012: 113). Al Qur’an dalam surat Al Jumu’ah ayat 9-11
menyatakan bahwa :
                
                
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                  
                   
     
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, ketika ketika ada panggilan adzan pada hari
Jumat, cepat-cepatlah mengingat Allah dan tinggalkanlah penjualan ,demikian itu
adalah lebih baik bagi kamu sekalian jika kamu sekaliam mengetahui (9) Jika Sholat
telah selesai dilaksanakan , bertebaranlah kamu di muka bumi dan carilah karunia
Allah ,dan banyak-banyaklah ingat kepadaNya , supaya kamu kamu sekalian menjadi
orang yang beruntung (10) dan jika mereka melihat barang dagangan atau permainan
mereka bubar untuk menuju kepadanya,dan mereka meninggalkan kamu
(muhammad) berdiri sedang berkhotbah,katakanlah : apa yang ada di sisi Allah lebih
baik dari hiburan dan perdagangan dan sebaik-baik pemberi rizki (11).
Keterkaitan ayat ini dengan kewirausahaan bahwa ayat ini menganjurkan
seorang muslim tidak boleh bermalas-malasan dalam mencari rizki untuk
memenuhui kabutuhan hidupnya, karena perintah agar selesei sholat bertebaran di
muka bumi mencari rizki yang diungkapkan dalam bentuk “ amr ” atau perintah ,
mengandung arti segera , sebagaimana hal itu dibahas luas dalam ilmu ushul fiqh .
kecuali memang waktu untuk istirahat , dan waktu istirahat dipakai sekalian untuk
sholat . maka selesei sholat memang beristirahat dan memulihkan tenaga untuk
agar bersemamgat dalam bekerja di waktu berikutnya (Retno dan Trisnadi, 2012:
113).
Adanya ayat tersebut dapat menjadi sumber pengetahuan bagi seorang
wirausaha bahwa setiap manusia tidak boleh bermalas-malasan dalam mencari
rezeki. Pengetahuan kewirausahaan adalah pemahaman seseorang terhadap
wirausaha dengan berbagai karakter positif, kreatif, dan inovatif dalam
mengembangkan peluang-peluang usaha menjadi kesempatan usaha yang
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menguntukan dirinya dan masyarakat atau konsumennya (Kuntowicaksono, 2012:
47). Pengetahuan kewirausahaan adalah ilmu, seni maupun prilaku, sifat, ciri, dan
watak seseorang yang mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia nyata secara
kreatif. Berpikir sesuatu yang baru (kreatifitas) dan bertindak melakukan sesuatu
yang baru (keinovasian) guna menciptakan nilai tambah agar mampu bersaing
dengan tujuan menciptakan kemakmuran individu dan masyarakat. Karya dari
wirausaha dibangun berkelanjutan, dilembagakan agar kelak berjalan dengan
efektif ditangan orang lain (Nurbaya, 2012: 10).
Terdapat beberapa bentuk pengetahuan yang harus dimiliki oleh seorang
wirausahawan yaitu : pengetahuan mengenai usaha yang akan dirintis dan
pengetahuan akan lingkungan usaha di sekitarnya yang akan mempengaruhi
kegiatan wirausaha; pengetahuan tentang peran dan tanggung jawab; pengetahuan
tentang kepribadian dan tanggung jawab; dan pengetahuan yang terkahir adalah
pengetahuan tentang manajemen dan organisasi bisnis (Nursito dan Nugroho,
2013: 152),
Pengetahuan kewirausahaan merupakan salah satu aspek penting dalam
berwirausaha karena dengan adanya pengetahuan yang memadai atau cukup,
maka akan semakin terbuka wawasan tentang kewirausahaan sehingga mampu
menumbuhkan minat seseorang untuk berwirausaha dan juga akan mampu
mengelola dengan baik. Pengetahuan kewirausahaan yang luas tidak hanya akan
meningkatkan minat berwirausaha saja, melainkan juga menghasilkan yang lebih
besar dari pada mencari kerja/menjadi karyawan.
Seorang wirausaha tidak akan berhasil apabila tidak memiliki
pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan sesuai dengan ungkapan Michael
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Harris dalam Suryana (2014: 81) bahwa wirausaha yang sukses pada umumnya
adalah mereka yang memiliki kompetensi, yaitu yang memiliki ilmu pengetahuan,
keterampilan, dan kualitas individual yang meliputi sikap, motivasi, nilai-nilai
pribadi, serta tingkah laku yang diperlukan untuk melaksanakan
pekerjaan/kegiatan.  Beberapa bekal pengetahuan kewirausahaan yang perlu
dimiliki menurut Suryana (2014: 81) adalah: pengetahuan mengenai usaha yang
akan dirintis. pengetahuan tentang peran dan tanggung jawab, pengetahuan
tentang kepribadian dan kemampuan diri dan pengetahuan tentang manajemen
dan organisasi bisnis.
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel sebagai  berikut :
Tabel 2.1.
Penelitian Terdahulu
Judul Peneliti Analisis Data Hasil Penelitian
Analisis Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi
Keberhasilan Usaha
Mikro Dan Kecil (Studi
Pada Usaha Kerajinan
Ingka di Desa Bulian,
Kec. Kubutambahan)
Suarmawan
(2015)
Regresi linear
berganda
Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat
enam faktor yang
mempengaruhi keberhasilan
usaha yakni, komitmen,
pengalaman, keuangan,
lokasi usaha, motivasi dan
kemampuan usaha.
Faktor-Faktor Penentu
Keberhasilan
Wirausaha
Handayani
(2013)
Analisis
deskriptif
Berdasarkan hasil
analisis data menunjukkan
bahwa terdapat dua faktor
yang menentukan
keberhasilan wirausaha yaitu
faktor internal dan eksternal.
Faktor internal terdiri
dari motivasi yang timbul
dari dalam diri pelaku usaha,
pengalaman dan
pendidikan yang dimiliki
wirausaha serta kepribadian
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wirausaha tersebut.
Sedangkan faktor eksternal
terdiri dari dua faktor yaitu
faktor lingkungan keluarga
dan faktor lingkungan kerja.
The contribution of
business experience and
knowledge to successful
entrepreneurship
Staniewski
(2016)
Regresi Pengalaman usaha dan
pengetahuan berkontribusi
terhadap keberhasilan usaha
wirausaha
2.3. Kerangka Pemikiran
Untuk menunjukkan suatu arah dari penyusunan agar dapat memperoleh
gambaran yang lebih jelas, maka dalam penelitian ini penulis membuat suatu
kerangka pemikiran. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah :
Gambar 2.1.
Skema Karangka Pemikiran
2.4. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul” (Arikunto,
2006 : 71). Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Kesuksesan dalam
berwirausaha
(Y)Pengetahuan yang unik(X3)
Kontak dengan klien-
karyawan (X3)
Pengalaman profesional
(X1)
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H1 : Pengalaman profesional berpengaruh terhadap kesuksesan dalam
berwirausaha.
H2 : Pengetahuan yang unik berpengaruh terhadap kesuksesan dalam
berwirausaha.
H3 : Kontak dengan klien-karyawan berpengaruh terhadap kesuksesan
dalam berwirausaha.
H4 : Pengalaman profesional, pengetahuan karyawan yang unik, kontak
dengan klien berpengaruh terhadap kesuksesan dalam berwirausaha.
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian survei yang dilakukan pada pengrajin
rotan di Desa Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo. Waktu penelitian
adalah bulan Mei 2017 sampai dengan Juli 2017.
3.2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei pada
pengrajin rotan di Desa Trangsan Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo.
3.3. Populasi, Sampel dan Pengambilan Sampel
3.3.1. Populasi
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segal asesuatu yang
mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supomo, 2011: 115) Populasi
dalam penelitian ini adalah pengrajin rotan di Desa Trangsan Kecamatan Gatak
Sukoharjo yang berjumlah 197 orang.
3.3.2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. (Sugiyono, 2010: 74). Untuk mengetahui besarnya sampel maka
digunakan rumus Slovin dengan rumus sebagai berikut : (Umar, 2004 : 108)
N
n = ––––––––––––––––––
1 + N e2
Keterangan :
n = ukuran sampel
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N = ukuran populasi
e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
sampel yang masih dapat ditolerir.
Untuk penelitian ini, perhitungan rumus Slovinnya adalah sebagai
berikut :
197
n = –––––––––––––––– = 66,33 dibulatkan menjadi 67 responden
1 + 197 (0,1)2
Sehingga dalam penelitian ini diambil sampel 67 pengrajin rotan di Desa
Trangsan Kecamatan Baki Sukoharjo
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah simple random sampling. Menurut Sugiyono (2010: 77) menyatakan
bahwa simple random sampling adalah teknik penentuan sampel dimana
keseluruhan populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi
responden.
3.4. Data dan Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dimana
peneliti secara langsung dari responden dengan menggunakan kuesioner. Data
primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli (tidak melalui perantara) (Indriantoro dan Supomo (2011: 147).
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3.5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti menyebar angket atau kuesioner secara
langsung kepada responden dengan disertai alternatif jawaban. Kuesioner
menggunakan skala Guttman untuk menjawab tentang karakteristik pengalaman
dan pengetahuan dimana jawaban “ya” diberi skor 1 dan jawaban “tidak” diberi
skor 0. Untuk mengukur keberhasilan dalam berwirausaha digunakan skala
interval mulai dari angka 1 sampai dengan 5.
3.6. Variabel Penelitian
1. Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau
mempengaruhi variabel yang lain (Indriantoro dan Supomo, 2011: 53).
Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengalaman profesional,
pengetahuan yang unik dan kontak dengan klien-karyawan.
2. Variabel dependen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi
variabel yang lain (Indriantoro dan Supomo, 2011: 53). Variabel dependen
dalam penelitian ini adalah kesuksesan dalam berwirausaha.
3.7. Definisi Operasional Variabel
1. Kesuksesan dalam berwirausaha adalah keberhasilan pengrajin rotan Desa
Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo dari bisnis rotan dalam
mencapai tujuannya. Indiktor kesuksesan dalam berwirausaha menurut
Staniewski (2016) bahwa Skala Kewirausahaan yang Sukses (SES)
berdasarkan ukuran 7 item yang dikembangkan antara lain adalah survival,
omset tahunan, profitabilitas, menjaga likuiditas, daya saing, inovasi, dan
kesempatan untuk pengembangan bisnis masa depan).
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2. Pengalaman profesional adalah pernah tidaknya pengrajin rotan di Desa
Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo terlibat dalam pengolahan
usaha sejenis sebelum dia memulai usaha sendiri. Indikator pengalaman
profesional diukur berdasarkan penelitian Staniewski (2016) antara lain adalah
komitmen profesional, kemampuan dalam mengambil keputusan, kreativitas
baru, kesesuaian dengan keinginan konsumen dan kepuasan terhadap hasil
kerja.
3. Pengetahuan yang unik adalah pemahaman pengrajin rotan di Desa Trangsan
Kecamatan Gatak Sukoharjo dalam mengembangkan inovasi produk, peluang-
peluang usaha yang berbeda dengan yang lain. Indikator pengetahuan yang
unik berdasarkan penelitian Staniewski (2016) yang terdiri dari kemampuan
menghasilkan ide baru, mengikuti seminar, pemanfaatan peluang, inovasi
produk dan peningkatan inovasi melalui media online.
4. Kontak dengan klien-karyawan adalah kemampuan pengrajin rotan di Desa
Trangsan Kecamatan Gatak Sukoharjo dalam menjalin hubungan dengan
konsumen dan karyawan. Indikator kontak dengan klien berdasarkan
penelitian Staniewski (2016) yang terdiri dari menjaga hubungan baik dengan
karyawan, menghargai komplain konsumen, komunikasi dengan konsumen
serta menciptakan hubungan baik dengan konsumen
3.8. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat Penelitian
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali,
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2011: 160). Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov dengan program SPSS. Kriteria keputusan apabila p
value > 0,05, maka sebaran data terdistribusi normal. Sebaliknya, jika p
value < 0,05 maka sebaran data dikatakan tidak mendekati distribusi
normal atau tidak normal (Ghozali, 2011: 165).
b. Uji Multikolinieritas
Uji  Multikolinieritas  dimaksudkan  untuk  menguji  apakah  model
regresi  ada korelasi antar  variabel bebas. Sebagai prasarat model regresi
harus mempunyai nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak
terjadi multikolinearitas, sebaliknya jika  nilai tolerance  0,10 dan VIF
10, maka terjadi multikolinieritas (Ghozali, 2011: 106). Uji
multikolinearitas dalam penelitian ini dengan menganalisis matrik korelasi
antar variabel independen melalui perhitungan nilai Tolerance dan VIF
menggunakan program SPSS.
c. Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas (Ghozali, 2011: 139). Uji heteroskedastisitas dalam
penelitian ini menggunakan uji Glejser yaitu dengan cara meregresikan
nilai absolute residual terhadap variabel independen dengan menggunakan
program SPSS. “Kriteria keputusan apabila p value > 0,05 maka tidak
terjadi heteroskedastisitas sebaliknya apabila p value < 0,05 maka terjadi
heteroskedastisitas » (Ghozali, 2011: 109).
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2. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas
(pengalaman profesional, pengetahuan yang unik dan kontak dengan klien)
terhadap variabel terikat (kesuksesan dalam berwirausaha). Rumus yang
digunakan :
Y = a + b1X1+ b2X2 + b3X3 + e   (Sugiyono, 2010 :  178)
Keterangan :
Y = Keberhasilan dalam berwirausaha
a = Konstanta
X1 = Pengalaman profesional
X2 = Pengetahuan yang unik
X3 = Kontak dengan klien-karyawan
e = Error
b = koefisien regresi
a. Uji t
Analisis ini digunakan untuk membuktikan signifikansi pengaruh
variabel bebas (pengalaman profesional, pengetahuan yang unik, kontak
dengan klien-karyawan terhadap variabel terikat (kesuksesan dalam
berwirausaha) secara parsial. Langkah-langkah pengujiannya adalah
sebagai berikut:
1) Menentukan Ho dan Ha
Ho: i =  0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan variabel bebas
(pengalaman profesional, pengetahuan yang unik kontak
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dengan klien-karyawan) terhadap variabel terikat
(kesuksesan dalam berwirausaha)
Ha: i  0, artinya ada pengaruh yang signifikan variabel bebas
(pengalaman profesional, pengetahuan yang unik, kontak
dengan klien-karywan) terhadap variabel terikat
(kesuksesan dalam berwirausaha)
2) Level of significance () = 0,05
Menentukan level of significance, yaitu 05,0 atau 5 %.
3) Menentukan kriteria pengujian yaitu
Ho diterima bila p value  0,05
Ho ditolak bila p value < 0,05
4) Kesimpulan:
Kriteria pengujian dengan melihat p value, maka dapat ditentukan
apakah hipotesis nihil (Ho) ditolak atau diterima. Apabila p value 
0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh yang
signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat, sebaliknya apabila p
value < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh
yang signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat.
b. Uji Ketepatan Model
Analisis ini digunakan untuk mengetahui ketepatan model dalam
memprediksi pengaruh variabel bebas (pengalaman profesional,
pengetahuan yang unik, kontak dengan klien-karyawan memiliki nilai
62
prediktif untuk kesuksesan kewirausahaan) terhadap variabel terikat
(keberhasilan dalam berwirausaha). Langkah pengujian :
1) Menentukan Ho dan Ha
Ho : 1 = 2 = 3 = 0, berarti model tidak tepat digunakan untuk
memprediksi pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat
Ha  : 1  2  3  0, berarti model tepat digunakan untuk
memprediksi pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat
2) Level of significance () = 0,05
Menentukan level of significance, yaitu 05,0 atau 5 %.
3) Kriteria Pengujian
Ho diterima bila p value  0,05 dan
Ho ditolak bila p value < 0,05
4) Menentukan kesimpulan
Kriteria pengujian apabila p value  0,05 maka model tidak tepat
dalam memprediksi pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat, sebaliknya apabila p value < 0,05 bahwa model tepat dalam
memprediksi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
c. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa besar
sumbangan pengaruh variabel bebas (Pengalaman profesional,
pengetahuan yang unik, kontak dengan klien-karyawan memiliki nilai
prediktif untuk kesuksesan kewirausahaan) dalam menerangkan variasi
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variabel terikat (keberhasilan dalam berwirausaha). Nilai koefisien
determinasi adalah nol sampai dengan satu. Nilai R2 yang kecil berarti
sumbangan atau pengaruh variabel bebas dalam menjelaskan variasi
model variabel terikat amat kecil. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi  yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel  terikat.
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BAB IV
ANALISA DATA
4.1. Gambaran Umum Penelitian
4.1.1. Kondisi Geografis Desa Trangsan
Desa Trangsan merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Gatak.
Desa Trangsan berada pada ketinggian 718 meter di atas permukaan laut (dpl).
Jarak Desa Trangsan dengan pusat pemerintahan Kecamatan Gatak sejauh 1km,
sedangkan jarak Desa Trangsan dengan pusat pemerintahan Kota Sukoharjo
sejauh 20 km. Desa Trangsan memiliki wilayah seluas 248.256 Ha yang terdiri
dari 10 RW dan 37 RT.
Adapun batas-batas Desa Trangsan dengan wilayahlain secara administratif
sebagai berikut :
1. Sebelah Utara : Desa Ngemplak dan Desa Mayang,
2. Sebelah Selatan : Desa Luwang,
3. Sebelah Barat : Desa Wironanggan
4. Sebelah Timur : Desa Trosemi dan Desa Waru.
Kondisi sosial ekonomi Desa Trangsan apabila dilihat dari mata
pencaharian dapat dikategorikan pada penduduk yang heterogen karena terdapat
bermacam-macam jenis mata pencaharian. Mata pencaharian penduduk Desa
Trangsan yang banyak diminati adalah sebagai petani dan pengrajin rotan. Hal ini
dipengaruhi oleh daerah di sekitar Desa Trangsan dikelilingi oleh
persawahan.Sawah tersebut sebagian besar dimiliki oleh penduduk Desa
Trangsan.
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Desa Trangsan merupakan desa yang unik hal ini karena dikelilingi banyak
persawahan tetapi penduduknya melakukan usaha sebagai pengrajin rotan,
padahal disekitar Desa Trangsan ini tidak ada pohon rotan. Lebih dari 700
penduduk Desa Trangsan bekerja sebagaipengusaha rotan dan pengrajinrotan.
Adanya kerajinan rotan ini tidak lepas dari sejarah Desa Trangsan itu sendiri.
Semakin berkembang industri rotan dari tahun ke tahun dapat meningkatan
keadaan perekonomian di desa ini. Industri kerajinan rotan ini tidak hanya untuk
produk domestik tetapi juga untuk di ekpor ke luar negeri. Industri rotan di Desa
Trangsan ini sekarang sudah menjadi Desa Wisata Rotan Trangsan.
4.2.2. Profil Pengrajin Rotan Trangsan
Desa Trangsan adalah sebuah desa manufaktur rotan dan pusat klaster
mebel rotan yang terletak sekitar 10-15 kilo meter sebelah barat laut dari Kota
Sukoharjo, merupakan daerah industri kerajinan mebel yang industrinya berskala
nasional bahkan sudah memasuki pasar ekspor dunia (Internasional). Menurut
data yang diberikan oleh ASMINDO (Asosiasi Industri Permebelan dan Kerajinan
Indonesia) Surakarta terdapat 216 eksportir mebeldengan 23 eksportir diantaranya
adalah eksportir furnitur rotan di wilayah Sukoharjo, 23 eksportir furnitur rotan
tersebut bekerja sama dengan jaringan sekitar 450 industri rumah tangga.
Perusahaan industri rotan tersebut mempekerjakan pekerja dari warga
sekitar yang sebagian warga Trangsan tersebut bermata pencaharian sebagai
pengrajin rotan. Saat ini perusahaan mebel dan kerajinan yang aktif di Desa
Trangsan sebanyak 450 unit usaha yang memproduksi berbagai jenis mebel,
seperti kursi, meja, lemari, sketsel, perabotan rumah, dan sebagainya, yang
termasuk ke dalam kategori skala menengah atas sebanyak 15 unit usaha,
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menengah 20 unit usaha, sedangkan selebihnya adalah dalam skala kecil dan
mikro. Sentra industri ini mengekspor mebel dan kerajinan sekitar 120 kontainer
per bulan, terutama ke negara-negara Eropa, seperti Spanyol, Belanda dan
Inggris, di samping ke Amerika Serikat, Australia dan ke beberapa negara Asia.
Industri pengolahan rotan yang ada di Desa Trangsan memiliki sejarah
yang cukup panjang. Kerajinan rotan yang ada di desa Trangsan sudah ada sejak
periode akhir zaman kolonial atau pada 1940-an. Berkat bantuan dari penguasa
Keraton Kasunanan Surakarta, industri pengolahan rotan di Desa Trangsan dapat
berkembang. Bahkan Desa Trangsan berubah menjadi sentra industri pengolahan
rotan terbesar di Jawa Tengah karena mulai berkurangnnya lahan pertanian dan
bertambahnya jumlah penduduk.
Sentra industri kerajinan rotan di Desa Trangsan saat ini telah berkembang
menjadi kampung wisata pada 2016 dimana pengunjung dapat melihat langsung
proses produksi kerajinan rotan mulai dari tahap awal hingga akhir. Hal ini
menjadi keunikan bagi sentra industri kerajinan rotan di Desa Trangsan memiliki
keunikan dan daya tarik bagi masyarakat. Mayoritas warga setempat merupakan
perajin rotan. Desa Trangsan merupakan sentra industri rotan terbesar di wilayah
Jawa Tengah. Potensi dan keunggulan sentra industri rotan di Desa Trangsan
dikembangkan ke tingkat nasional maupun internasional. Kerajinan rotan asal
Desa Trangsan menjadi produk unggulan Sukoharjo.
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4.2. Deskripsi Responden
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
(pengalaman profesional, pengetahuan yang unik dan kontak dengan klien-
karyawan) terhadap variabel terikat (kesuksesan dalam berwirausaha) pada
pengrajin rotan di di Desa Trangsan Gatak Sukoharjo.
Populasi penelitian adalah pengrajin rotan di Desa Trangsan Kecamatan
Baki Sukoharjo yang berjumlah 197 orang. Sampel dalam penelitian ini sebanyak
67 pengrajin rotan di Desa Trangsan Kecamatan Baki Sukoharjo dengan teknik
simple random sampling. Pada bagian ini akan diuraikan tentang hasil yang
diperoleh berdasarkan jawaban-jawaban kuesioner yang telah disebarkan kepada
responden penelitian dengan hasil sebagai berikut :
Tabel 4.1.
Rekapitulasi Kuesioner
Keterangan Hasil Kuesioner
Jumlah
(eksemplar)
%
Kuesioner yang disebarkan
Kuesioner yang kembali
Kuesioner tidak kembali
Kuesioner yang lengkap
Kuesioner yang tidak lengkap
67
67
0
67
0
100
100
0
100
0
Sumber: data primer diolah, 2017
Hasil tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah kuesioner yang disiapkan
oleh peneliti sebanyak 67 eksemplar. Berdasarkan kuesioner yang disebarkan
tersebetu keseluruhan kuesioner telah kembali dan telah diisi secara lengkap
sehingga hasil kuesioner tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dapat dalam
penelitian untuk analisis data.
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4.2.1. Jenis Kelamin Responden
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut :
Tabel 4.2.
Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki
Wanita
67
0
100,0
100,0
Jumlah 67 100
Sumber : Data yang telah diolah, 2017
Responden dalam penelitian keseluruhannya adalah laki-laki yaitu sebanyak
67 orang atau 100,0% dan sebagai sampel penelitian ini tidak ada pengrajin
yang berjenis kelamin perempuan.
4.2.2. Tingkat Pendidikan
Karakteristik responden berdasarkan masa kerja adalah sebagai berikut :
Tabel 4.3.
Tingkat Pendidikan Responden
Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
SD
SMP
SMA
PT
6
19
32
10
9,0
28,4
47,8
14,9
Jumlah 100 100
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2017
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas tingkat pendidikan responden
adalah SMA yaitu sebanyak 32 orang (47,8%), SMP sebanyak 19 orang
(28,4%), perguruan tinggi sebanyak 10 orang (14,9%), dan SD sebanyak 6
orang (9,0%).
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4.2.3. Umur Responden
Karakteristik responden berdasarkan umur adalah sebagai berikut :
Tabel 4.4.
Umur Responden
Usia Jumlah (orang) Persentase (%)
< 30 tahun
30-40 tahun
41-50 tahun
> 50 tahun
12
18
22
15
17,9
26,9
32,8
22,4
Jumlah 67 100
Sumber : Data yang telah diolah, 2017
Responden dalam penelitian ini diketahui bahwa mayoritas umur responden
berusia 41-50 tahun yaitu sebanyak 22 orang (32,8%). Responden dengan
usia 30-40 tahun sebanyak 18 orang (26,9%), responden dengan usia lebih
dari 50 tahun sebanyak 15 orang (22,4%) dan responden dengan usia kurang
dari 30 tahun sebanyak 12 orang (17,9%).
4.3. Uji Instrumen Penelitian
4.3.1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu
kuesioner. Suatu item dikatakan valid jika p value < 0,05, dan sebaliknya apabila
p value > 0,05 maka item tersebut tidak valid. Uji validitas menggunakan
korelasi product moment dengan program SPSS. Uji coba dilakukan pada 30
orang pengrajjin di luar sampel penelitian dengan hasil sebagai berikut:
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1. Variabel pengalaman profesional (X1)
Hasil uji validitas pengalaman profesional ditunjukkan dalam tabel sebagai
berikut:
Tabel 4.5.
Hasil Uji Validitas Pengalaman Profesional
Pernyataan ά 0,05 p value Keterangan
X1.1
X1.2
X1.3
X1.4
X1.5
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,001
0,000
0,002
0,000
0,000
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Sumber: data primer diolah, 2017
Dari hasil tersebut semua item pernyataan pengalaman
profesional dinyatakan valid karena p value < 0,05 sehingga semua item
pernyataan tidak ada yang gugur dan dapat digunakan dalam penelitian.
2. Variabel pengetahuan yang unik (X2)
Hasil uji validitas pengetahuan yang unik ditunjukkan dalam tabel berikut:
Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Pengetahuan yang Unik
Pernyataan ά 0,05 p value Keterangan
X2.1
X2.2
X2.3
X2.4
X2.5
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,010
0,000
0,000
0,000
0,000
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Sumber : data primer diolah, 2017
Dari hasil tersebut semua item variabel pengetahuan yang unik
dinyatakan valid karena p value < 0,05 sehingga semua item pertanyaan tidak
ada yang gugur dan dapat digunakan dalam penelitian.
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3. Variabel kontak dengan klien-karyawan (X2)
Hasil uji validitas kontak dengan klien-karyawan ditunjukkan dalam tabel
berikut:
Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Kontak dengan Klien-Karyawan
Pernyataan ά 0,05 p value Keterangan
X3.1
X3.2
X3.3
X3.4
X3.5
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Sumber : data primer diolah, 2017
Dari hasil tersebut semua item variabel kontak dengan klien-karyawan
dinyatakan valid karena p value < 0,05 sehingga semua item pertanyaan tidak
ada yang gugur dan dapat digunakan dalam penelitian.
4. Variabel Kesuksesan dalam Berwirausaha (Y)
Hasil uji validitas variabel kesuksesan dalam berwirausaha ditunjukkan dalam
tabel sebagai berikut:
Tabel 4.8.
Hasil Uji Validitas Kesuksesan dalam Berwirausaha
Item Pertanyaan ά 0,05 p value Keterangan
y1
y2
y3
y4
y5
y6
y7
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,001
0,001
0,000
0,022
0,001
0,005
0,003
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Sumber : data primer diolah, 2017
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Dari hasil tersebut semua item kesuksesan dalam berwirausaha
dinyatakan valid karena p value < 0,05 sehingga semua item pertanyaan tidak
ada yang gugur dan dapat digunakan dalam penelitian.
4.3.2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk suatu kuesioner disebut reliabel
atau handal apabila jawaban seseorang atas pertanyaan adalah konsisten.
Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan alat ukur Cronbach’s
Alpha, apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka instrumen tersebut reliabel.
Hasil dari uji reliabilitas adalah sebagai berikut :
Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Nilai
Cronbach’s Alpha
Nilai
Kritis
Keterangan
Pengalaman profesional
Pengetahuan yang unik
Kontak dengan klien-karyawan
Kesuksesan berwirausaha
0,678
0,660
0,787
0,617
0,60
0,60
0,60
0,60
Reliabel
Reliabel
Reliabel
Reliabel
Sumber: data primer diolah, 2017
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha untuk
semua variabel (pengalaman profesional, pengetahuan yang unik dan kontak
dengan klien-karyawan) > nilai kritis (0,60), maka dalam penelitian ini dikatakan
reliabel artinya data dapat digunakan dalam penelitian.
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4.4. Uji Asumsi Klasik
4.4.1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan mengetahui normalitas data. Uji statistik yang
digunakan untuk mengetahui normalitas adalah uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov. Kriteria yang digunakan adalah dengan melihat hasil Sig (p), jika
p value > 0,05 berarti sebaran data dalam distribusi adalah sesuai kurve normal,
sehingga lolos uji normalitas, sebaliknya apabila p value 0,05 berarti sebaran
data dalam distribusi adalah tidak sesuai kurve normal, sehingga tidak lolos uji
normalitas. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan program SPSS
dengan hasil sebagai berikut :
Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 67
Normal Parametersa Mean .0000000
Std. Deviation 1.80597759
Most Extreme Differences Absolute .057
Positive .057
Negative -.040
Kolmogorov-Smirnov Z .469
Asymp. Sig. (2-tailed) .980
Sumber : data primer diolah, 2017
Dari hasil uji normalitas menunjukkan bahwa p value 0,980 > 0,05
berarti sebaran data dalam distribusi adalah sesuai kurve normal sehingga
dinyatakan data terdistribusi normal.
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4.4.2. Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinearitas dapat diketahui melalui nilai tolerance dan
nilai Variace Inflation Factor (VIF). Jika tolerance value > 0,10 dan nilai VIF
kurang dari 10, maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas. Berdasarkan
hasil analisis, diperoleh hasil pengujian multikolinearitas sebagai berikut :
Tabel 4.11
Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Toleransi VIF Keterangan
Pengalaman profesional .664 1.507 Bebas Multikolinearitas
Pengetahuan yang unik .697 1.435 Bebas Multikolinearitas
Kontak dengan klien .721 1.387 Bebas Multikolinearitas
Sumber : data primer diolah, 2017
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diketahui bahwa nilai toleransi
pada masing-masing variabel bebas (pengalaman profesional, pengetahuan yang
unik dan kontak dengan klien) lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10.
berarti tidak terjadi multikolinearitas, maka regresi atau model yang digunakan
dalam penelitian ini bebas multikolinearitas .
4.4.3. Uji Heterokesdastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut  heteroskedastisitas. Model regesi yang baik adalah homoskedastisitas
atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk menguji ada tidaknya
heteroskedastisitas  di dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser yaitu dengan
cara meregresikan nilai absolute residual terhadap variabel independen. Ada
tidaknya heteroskedastisitas diketahui dengan melihat probabilitasnya terhadap
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derajat kepercayaan  5%.  Jika p value >   0,05   maka    tidak    terjadi
heteroskedastisitas sebaliknya bila p value < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.
Tabel 4.12
Hasil Uji Heterokesdastisitas
Variabel Bebas t Sig Kesimpulan
Pengalaman professional -.675 .502 Bebas heterokedastisitas
Pengetahuan yang unik -.026 .979 Bebas heterokedastisitas
Kontak dengan klien .450 .654 Bebas heterokedastisitas
Sumber : data primer diolah, 2017
Dari hasil uji heterokedastisitas dengan uji glejser dapat diketahui bahwa
variabel (pengalaman profesional, pengetahuan yang unik dan kontak dengan
klien) diperoleh p value sebesar > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
4.5. Pengujian Hipotesis
4.5.1. Uji Ketepetan Model
Uji ketepatan model digunakan untuk mengetahui ketepatan model dalam
memprediksi pengaruh variabel bebas (pengalaman profesional, pengetahuan
yang unik dan kontak dengan klien-karyawan) terhadap variabel terikat
(kesuksesan dalam berwirausaha). Uji Ketepatan model menggunakan uji F yang
dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.13
Hasil Uji Ketepatan Model
Model
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 274.648 3 91.549 26.793 .000a
Residual 215.263 63 3.417
Total 489.910 66
Sumber: data primer yang telah diolah, 2017
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Hasil uji ketepatan model diperoleh nilai F hitung 26,793 dengan p value
0,000 < 0,05 sehingga model tepat untuk memprediksi pengaruh variabel bebas
(pengalaman profesional, pengetahuan yang unik dan kontak dengan klien-
karyawan) terhadap kesuksesan dalam berwirausaha.
4.5.2. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas (pengalaman profesional, pengetahuan yang unik dan kontak
dengan klien-karyawan) terhadap variabel terikat (kesuksesan dalam
berwirausaha). Hasil analisis koefisien regresi linear berganda adalah sebagai
berikut :
Tabel 4.14
Hasil Regresi Linier Berganda
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 8.864 2.325 3.812 .000
Pengalaman Profesional .531 .128 .424 4.140 .000
Pengetahuan Unik .276 .109 .253 2.533 .014
Kontak dengan Klien .244 .100 .240 2.440 .018
Sumber: data primer diolah, 2017
Dari hasil tersebut diketahui persamaan regresi linier berganda:
Y = 8,864+ 0,531X1 + 0,276X2 + 0,244X3 + e
Dari persamaan tersebut dapat diintrepretasikan sebagai berikut:
a. Nilai konstanta (a) sebesar 8,864 dan bernilai positif, berarti apabila
pengalaman profesional, pengetahuan yang unik dan kontak dengan klien-
karyawan dianggap tetap maka kesuksesan dalam berwirausaha adalah positif
sebesar 8,864.
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b. Nilai koefisien variabel pengalaman profesional (b1) sebesar 0,531 dan
bertanda positif, berarti bahwa setiap peningkatan pengalaman profesional
dari pengrajin rotan sebesar 1 (satu) satuan maka akan meningkatkan
kesuksesan dalam berwirausaha sebesar 0,531.
c. Nilai koefisien variabel pengetahuan yang unik (b2) sebesar 0,276 dan
bertanda positif, berarti bahwa setiap peningkatan pengetahuan yang unik dari
pengrajin rotan termasuk karyawan sebesar 1 (satu) satuan maka akan
meningkatkan kesuksesan dalam berwirausaha sebesar 0,276.
d. Nilai koefisien variabel kontak dengan klien (b3) sebesar 0,244 dan bertanda
positif, berarti bahwa setiap peningkatan kontak dengan klien-karyawan dari
pengrajin rotan sebesar 1 (satu) satuan maka akan meningkatkan kesuksesan
dalam berwirausaha sebesar 0,244.
4.5.3. Koefisien Determinasi
Uji R² adalah untuk mengetahui seberapa tepat variabel penjelas yang
dimasukkan ke dalam model mampu menjelaskan variabel-variabel yang diteliti.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. R2 mendekati 1 (satu) maka
dapat dikatakan semakin kuat kemampuan variabel bebas dalam model regresi
tersebut dalam menerangkan variasi variabel terikatnya. Hasil koefisien
determinasi dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.15.
Hasil Koefisien determinasi
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
.749a .561 .540 1.84848
Sumber: data primer yang telah diolah, 2017
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Berdasarkan hasil koefisien determinasi (Adjusted R2) sebesar 0,540. Hal ini
berarti 54,0% variasi dari kesuksesan dalam berwirausaha dipengaruhi oleh faktor
pengalaman profesional, pengetahuan yang unik dan kontak dengan klien-
karyawan sedangkan sisanya 45,0% dijelaskan oleh model atau variabel lain yang
tidak digunakan dalam penelitian ini.
4.5.4. Uji t
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel pengalaman
profesional, pengetahuan yang unik dan kontak dengan klien-karyawan terhadap
kesuksesan dalam berwirausaha secara parsial.
1. Pengaruh pengalaman profesional terhadap kesuksesan dalam berwirausaha
Hasil perhitungan uji t pengaruh pengalaman profesional terhadap kesuksesan
dalam berwirausaha dapat diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.16
Hasil Pengujian Hipotesis Pertama
Variabel t- hitung p value α Kesimpulan
Pengalaman
profesional 4.140 .000 0,05
Ada
Pengaruh
Sumber: data primer yang telah diolah, 2017
Hasil uji t variabel pengalaman profesional diperoleh nilai thitung 4,140
dengan p value 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, berarti pengalaman profesional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesuksesan dalam berwirausaha
pada pengrajin rotan di Desa Trangsan Kecamatan Gatak Sukoharjo, sehingga
H1 terbukti kebenarannya.
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2. Pengaruh pengetahuan yang unik terhadap kesuksesan dalam berwirausaha
Hasil perhitungan uji t pengaruh pengetahuan yang unik terhadap kesuksesan
dalam berwirausaha dapat diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.17
Hasil Pengujian Hipotesis Kedua
Variabel t- hitung p value α Kesimpulan
Pengetahuan yang
unik 2,533 .014 0,05
Ada
Pengaruh
Sumber: data primer yang telah diolah, 2017
Hasil uji t variabel pengetahuan yang unik diperoleh nilai thitung 2,533
dengan p value 0,014 < 0,05 maka Ho ditolak, berarti pengetahuan yang unik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesuksesan dalam berwirausaha
pada pengrajin rotan di Desa Trangsan Kecamatan Gatak Sukoharjo, sehingga
H2 terbukti kebenarannya.
3. Pengaruh kontak dengan klien-karyawan terhadap kesuksesan dalam
berwirausaha
Hasil perhitungan uji t pengaruh kontak dengan klien-karyawan terhadap
kesuksesan dalam berwirausaha dapat diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.18
Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga
Variabel t- hitung p value α Kesimpulan
Kontak dengan klien-
karyawan 2,440 0,018 0,05
Ada
Pengaruh
Sumber: data primer yang telah diolah, 2017
Hasil uji t variabel pengetahuan yang unik diperoleh nilai thitung 2,440
dengan p value 0,018 < 0,05 maka Ho ditolak, berarti pengetahuan yang unik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesuksesan dalam berwirausaha
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pada pengrajin rotan di Desa Trangsan Kecamatan Gatak Sukoharjo, sehingga
H3 terbukti kebenarannya.
4.6. Pembahasan
1. Pengaruh pengalaman profesional terhadap kesuksesan dalam berwirausaha
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman profesional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesuksesan dalam berwirausaha
pada pengrajin rotan di Desa Trangsan Kecamatan Gatak Sukoharjo dengan
nilai thitung 4,140 atau p value 0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Handayani (2013), Suarmawan (2015) dan Staniewski (2016)
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan wirausaha adalah faktor pengalaman.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kesuksesan pengrajin rotan di
dipengaruhi oleh karakerisitk kewirausahaannya dimana pengrajin rotan
dengan pengalaman profesionalnya di bidang kerajianan rotan sehingga dapat
membuat produk yang berkualtias agar lebih baik dari pengrajin yang lain
serta berupaya untuk menyelesaikan produk yang dipesan konsumen tepat
waktu dan selalu berinovasi untuk membuat model baru dalam pembuatan
industri rotan.
2. Pengaruh pengetahuan yang unik terhadap kesuksesan dalam berwirausaha
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan yang unik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesuksesan dalam berwirausaha
pada pengrajin rotan di Desa Trangsan Kecamatan Gatak Sukoharjo dengan
nilai thitung 2,533 atau p value 0,014 < 0,05. Hasil penelitian ini mendukung
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penelitian Staniewski (2016) yang menunjukkan bahwa pengetahuan
berkontribusi terhadap keberhasilan usaha wirausaha.
Kerajinan rotan adalah salah satu kerajinan yang unik dan khas sehingga
pengrajin dan karyawannya perlu meningkatkan pengetahuannya tentang
keunikan dari rotan tersebut agar bisa dibuat inovasi-inovasi produk yang
baru. Pengetahuan yang unik dari pengrajin dan karyawan diantaranya adalah
mengetahui sifat dasar suatu bahan merupakan keharusan sebelum melakukan
pengolahan. Hal ini diperlukan untuk mempermudah pengerjaan dan menjaga
mutu produk, selain itu sifat dasar juga berguna untuk melakukan diversifikasi
produk dari bahan baku yang ada. Begitu halnya terhadap rotan yang akan
dijadikan sebagai bahan baku mebel dan kerajinan. Sifat dasar yang perlu
diketahui dari rotan hampir sama dengan sifat dasar kayu, sesuai dengan
pemanfaatannya, sehingga dengan pengetahuan tersebut maka pengrajin rotan
dapat membuat hasil produk dari rotan dengan lebih baik.
Adanya pengetahuan yang unik dari pengrajin dan karyawan rotan dapat
meningkatkan kepercayaan diri pengrajin. Kepercayaan diri dapat
mempengaruhi sikap mental pengrajin rotan sehingga dapat memiliki gagasan,
karsa, insiatif, kreatifitas, keberanian, ketekunan, semangat kerja keras dan
kegairahan berkarya.
3. Pengaruh kontak dengan klien-karyawan terhadap kesuksesan dalam
berwirausaha
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontak dengan klien-karyawan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesuksesan dalam berwirausaha
pada pengrajin rotan di Desa Gatak Kecamatan Trangsan Sukoharjo dengan
82
nilai thitung 2,440 atau p value 0,018 < 0,05. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Handayani (2013) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa salah
satu faktor yang menentukan keberhasilan wirausaha adalah faktor lingkungan
keluarga dan faktor lingkungan kerja.
Kontak dengan klien ataupun karyawan merupakan salah satu kunci
keberhasilan usaha pengrajin rotan. Hal ini menunjukkan bahwa salah satu
karakteristik penting yang dimiliki oleh pengrajin rotan agar berhasil di dalam
usahanya adalah empati atau berhubungan kepada para konsumennya, dimana
pengrajin tidak hanya ingin meraup keuntungan sebanyak-banyaknya, namun
juga berusaha menciptakan sesuatu yang bermanfaat bagi orang yang
menggunakannya, tidak hanya keuntungan yang dicari tetapi pengrajin rotan
juga berfokus untuk memuaskan konsumennya.
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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
5.1.1. Pengalaman profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesuksesan dalam berwirausaha pada pengrajin rotan di Desa Gatak
Kecamatan Trangsan Sukoharjo yang dapat dilihat dari nilai thitung 4,140
atau p value 0,000 < 0,05, sehingga H1 terbukti kebenarannya,.
5.1.2. Pengetahuan yang unik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesuksesan dalam berwirausaha pada pengrajin rotan di Desa Gatak
Kecamatan Trangsan Sukoharjo yang dapat dilihat dari nilai thitung 2,533
atau p value 0,014 < 0,05, sehingga H2 terbukti kebenarannya,.
5.1.3. Kontak dengan klien-karyawan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesuksesan dalam berwirausaha pada pengrajin rotan di Desa
Gatak Kecamatan Trangsan Sukoharjo yang dapat dilihat dari nilai thitung
2,440 atau p value 0,018 < 0,05, sehingga H3 terbukti kebenarannya,.
5.2. Saran
Saran yang dapat diberikan antara lain adalah sebagai berikut :
1. Pengrajin rotan di dalam meningkatkan pengalaman profesional hendaknya
mengikuti pelatihan-pelatihan manajemen ataupun pelatihan kerajinan untuk
meningkatkan kualitas usaha dari pengrajin rotan.
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2. Pengrajin rotan di dalam meningkatkan pengetahuan yang unik tentang
kerajinan rotan hendaknya dapat menggunakan media-media elektronik
melalui internet untuk melihat-lihat model industri kerajinan rotan yang
terbaru.
3. Pengrajin rotan di dalam meningkatkan kontak dengan klien hendaknya terus
berhubugnan baik dengan konsumen dengan cara menjalin komunikasi pasca
pembelian untuk mengetahui kesesuaian pesanan dengan hasil produksi, dan
dengan kontak dengan klien maka pengrajin juga berarti telah melakukan
hubungan yang baik dengan konsumen.
4. Peneliti selanjutnya hendaknya melakukan penelitian lanjutan, misalnya
dengan meneliti faktor lain yang dapat mempengaruh kesuksesan dalam
berwirausaha mislanya adalah keberanian dalam mengambil risiko ataupun
juga meneliti di lokasi yang lain.
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LAMPIRAN
KUESIONER
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PENGARUH PENGALAMAN PROFESIONAL, PENGETAHUAN YANG
UNIK DAN KONTAK DENGAN KLIEN-KARYAWAN TERHADAP
KEBERHASILAN DALAM BERWIRAUSAHA DI INDUSTRI
ROTAN TRANGSAN KECAMATAN GATAK SUKOHARJO
Oleh:
Faisal Khoiruddin
13.22.1.1.118
Cara Pengisian Kuesioner
Berikut ini adalah sejumlah pernyataan yang berkaitan dengan penilaian
Anda, dengan alternatif pilihan jawaban yaitu ya diberi skor 1 dan tidak diberi
skor 0.
1. Alamat : ____________________
2. Jenis Kelamin : ____________________
3. Pendidikan : ____________________
4. Usia : ____________________
PENGALAMAN PROFESIONAL
Kuesioner pengalaman profesional ini menggunakan skala interval dengan
alternatif jawaban mulai dari tidak pernah diberi angka 1 sampai dengan selalu
yang diberi skor 5.  Bapak/Ibu dapat memilih salah satu alternatif pilihan jawaban
sesuai dengan angka yang bapak/ibu pilih.
1. Saya selalu memegang teguh profesionalisme sebagai seorang pengrajin
1 2 3 4 5
Tidak Pernah Selalu
2. Semakin lama bekerja sebagai pengrajin rotan saya mampu mengambil
pertimbangan yang matang dalam pengambilan keputusan
1 2 3 4 5
Tidak Pernah Selalu
3. Saya selalu berupaya untuk menciptakan kreativitas baru dalam melakukan
pekerjaan
1 2 3 4 5
Tidak Pernah Selalu
4. Hasil produksi yang saya buat sudah sesuai dengan pesanan yang dilakukan
oleh konsumen
1 2 3 4 5
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Tidak Pernah Selalu
5. Ada kepuasan batin sebagai pengrajin apabila telah melaksanakan hasil
pekerjaan
1 2 3 4 5
Tidak Pernah Selalu
PENGETAHUAN YANG UNIK
Kuesioner pengetahuan yang unik ini menggunakan skala interval dengan
alternatif jawaban mulai dari sangat tidak setuju diberi angka 1 sampai dengan
sangat setuju yang diberi skor 5.  Bapak/Ibu dapat memilih salah satu alternatif
pilihan jawaban sesuai dengan angka yang bapak/ibu pilih.
1. Saya bersama karyawan berupaya untuk mengeluarkan ide-ide baru dalam
pengerjaan produk
1 2 3 4 5
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
2. Saya mengikuti pertemuan antara pengrajin rotan yang lain dalam upaya untuk
meningkatkan ilmu
1 2 3 4 5
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
3. Saya dan karyawan berupaya untuk memanfaatkan peluang atau kesempatan
yang ada, walaupun pesanan tersebut cukup rumit dalam pengerjaannya
1 2 3 4 5
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
4. Saya memahami bahwa wirausaha sebagai pegnrajin rotan
membutuhkaninovasi
1 2 3 4 5
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
5. Saya memahami pentingnya nilai tambah dalam berwirausaha sebagai
pengrajin rotan, oleh karena itu saya selalu mengembangkan ilmu melalui
media online
1 2 3 4 5
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
KONTAK DENGAN KLIEN
Kuesioner kontak dengan klien ini menggunakan skala interval dengan alternatif
jawaban mulai dari sangat tidak setuju diberi angka 1 sampai dengan sangat setuju
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yang diberi skor 5.  Bapak/Ibu dapat memilih salah satu alternatif pilihan jawaban
sesuai dengan angka yang bapak/ibu pilih.
1. Saya percaya bahwa hubungan baik dengan konsumen dapat memberikan
manfaat jangka panjang bagi usaha saya
1 2 3 4 5
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
2. Saya dan karyawan menekankan untuk bersikap ramah terhadap setiap
konsumen yang datang
1 2 3 4 5
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
3. Saya berusaha untuk menghargai kepada konsumen yang melakukan komplain
apabila produknya kurang sesuai dengan pesanan
1 2 3 4 5
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
4. Saya selalu bertanya dalam waktu-waktu tertentu tentang hasil produksi yang
telah dipakai oleh konsumen, untuk mengevaluasi hasil produksi saya
1 2 3 4 5
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
5. Saya berupaya mengenal klien atau konsumen secara pribadi agar terjalin
hubungan yang baik
1 2 3 4 5
Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
KEBERHASILAN DALAM BERWIRAUSAHA
Petunjuk :
Kuesioner keberhasilan dalam berwirausaha ini menggunakan skala interval
dengan alternatif jawaban mulai dari angka 1 sampai dengan angka 5. Bapak/Ibu
dapat memilih salah satu alternatif pilihan jawaban sesuai dengan angka yang
bapak/ibu pilih.
1. Keseriusan pengrajin untuk terus menjaga kelangsungan hidup bisnis yang
dilakukan saat ini
1 2 3 4 5
Sangat Rendah Sangat Tinggi
2. Omset tahunan yang bapak/ibu peroleh dalam bisnis rotan ini
1 2 3 4 5
Sangat Rendah Sangat Tinggi
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3. Profitabilitas atau keuntungan yang bapak/ibu peroleh dalam bisnis rotan ini
1 2 3 4 5
Sangat Rendah Sangat Tinggi
4. Tingkat likuiditas dari bisnis bapak/ibu pada saat ini
1 2 3 4 5
Sangat Rendah Sangat Tinggi
5. Cara bapak ibu mengevaluasi tingkat daya saing perusahaan dibandingkan
dengan perusahaan lain
1 2 3 4 5
Tidak memiliki Memiliki
Informasi perusahaan informasi perusahaan
pesaing pesaing
6. Bapak/ibu selalu berinovasi terhadap produk-produk rotan untuk
meningkatkan pembelian dari konsumen ?
1 2 3 4 5
Tidak Pernah Selalu
7. Bapak/ibu berusaha untuk mengembangkan bisnis di masa depan dalam bisnis
rotan ini
1 2 3 4 5
Tidak berusaha Sangat berusaha
Validitas Kesuksesan dalam Berwirausaha
Correlations
y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 Y
y1 Pearson Correlation 1 .370* .198 -.112 .251 .044 .319 .570**
Sig. (2-tailed) .044 .295 .555 .180 .818 .086 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30
y2 Pearson Correlation .370* 1 .620** .212 -.012 .094 .043 .559**
Sig. (2-tailed) .044 .000 .261 .948 .620 .822 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30
y3 Pearson Correlation .198 .620** 1 .369* .124 .068 .287 .650**
Sig. (2-tailed) .295 .000 .045 .515 .723 .124 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
y4 Pearson Correlation -.112 .212 .369* 1 .090 .106 .288 .416*
Sig. (2-tailed) .555 .261 .045 .637 .579 .122 .022
N 30 30 30 30 30 30 30 30
y5 Pearson Correlation .251 -.012 .124 .090 1 .489** .137 .583**
Sig. (2-tailed) .180 .948 .515 .637 .006 .470 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30
93
y6 Pearson Correlation .044 .094 .068 .106 .489** 1 -.019 .504**
Sig. (2-tailed) .818 .620 .723 .579 .006 .922 .005
N 30 30 30 30 30 30 30 30
y7 Pearson Correlation .319 .043 .287 .288 .137 -.019 1 .522**
Sig. (2-tailed) .086 .822 .124 .122 .470 .922 .003
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Y Pearson Correlation .570** .559** .650** .416* .583** .504** .522** 1
Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .022 .001 .005 .003
N 30 30 30 30 30 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliabilitas Kesuksesan dalam Berwirausaha
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.617 7
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item
Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's Alpha
if Item Deleted
y1 25.5667 4.185 .315 .585
y2 25.4333 4.116 .394 .559
y3 25.5000 3.845 .490 .524
y4 25.4333 4.530 .265 .599
y5 25.4333 4.116 .333 .579
y6 25.3333 4.299 .232 .616
y7 25.5000 4.397 .299 .590
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Validitas Pengalaman Profesional
Correlations
x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 X1
x1.1 Pearson Correlation 1 .257 .296 .410* .000 .579**
Sig. (2-tailed) .170 .112 .024 1.000 .001
N 30 30 30 30 30 30
x1.2 Pearson Correlation .257 1 .233 .461* .426* .749**
Sig. (2-tailed) .170 .216 .010 .019 .000
N 30 30 30 30 30 30
x1.3 Pearson Correlation .296 .233 1 .473** .155 .553**
Sig. (2-tailed) .112 .216 .008 .413 .002
N 30 30 30 30 30 30
x1.4 Pearson Correlation .410* .461* .473** 1 .391* .806**
Sig. (2-tailed) .024 .010 .008 .032 .000
N 30 30 30 30 30 30
x1.5 Pearson Correlation .000 .426* .155 .391* 1 .637**
Sig. (2-tailed) 1.000 .019 .413 .032 .000
N 30 30 30 30 30 30
X1 Pearson Correlation .579** .749** .553** .806** .637** 1
Sig. (2-tailed) .001 .000 .002 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliabilitas Pengalaman Profesional
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Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.678 5
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item
Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's Alpha
if Item Deleted
x1.1 15.6333 2.516 .308 .682
x1.2 15.7000 2.079 .525 .581
x1.3 15.7000 2.838 .403 .652
x1.4 15.6667 2.092 .653 .525
x1.5 15.5667 2.323 .352 .670
Validitas Pengetahuan yang Unik
Correlations
x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 X2
x2.1 Pearson Correlation 1 .429* .055 .028 .310 .465**
Sig. (2-tailed) .018 .772 .882 .096 .010
N 30 30 30 30 30 30
x2.2 Pearson Correlation .429* 1 .048 .098 .508** .613**
Sig. (2-tailed) .018 .802 .605 .004 .000
N 30 30 30 30 30 30
x2.3 Pearson Correlation .055 .048 1 .383* .380* .611**
Sig. (2-tailed) .772 .802 .037 .038 .000
N 30 30 30 30 30 30
x2.4 Pearson Correlation .028 .098 .383* 1 .452* .644**
Sig. (2-tailed) .882 .605 .037 .012 .000
N 30 30 30 30 30 30
x2.5 Pearson Correlation .310 .508** .380* .452* 1 .864**
Sig. (2-tailed) .096 .004 .038 .012 .000
N 30 30 30 30 30 30
X2 Pearson Correlation .465** .613** .611** .644** .864** 1
Sig. (2-tailed) .010 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliabilitas Pengetahuan yang Unik
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.660 5
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Item-Total Statistics
Scale Mean if Item
Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's Alpha
if Item Deleted
x2.1 16.1333 2.326 .292 .657
x2.2 16.2667 1.995 .388 .619
x2.3 15.8333 1.937 .349 .638
x2.4 15.9667 1.895 .401 .613
x2.5 16.2000 1.269 .675 .447
Validitas Kontak dengan Klien
Correlations
x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 X3
x3.1 Pearson Correlation 1 .443* .426* .389* .371* .723**
Sig. (2-tailed) .014 .019 .034 .043 .000
N 30 30 30 30 30 30
x3.2 Pearson Correlation .443* 1 .537** .601** .468** .809**
Sig. (2-tailed) .014 .002 .000 .009 .000
N 30 30 30 30 30 30
x3.3 Pearson Correlation .426* .537** 1 .440* .297 .719**
Sig. (2-tailed) .019 .002 .015 .111 .000
N 30 30 30 30 30 30
x3.4 Pearson Correlation .389* .601** .440* 1 .374* .773**
Sig. (2-tailed) .034 .000 .015 .042 .000
N 30 30 30 30 30 30
x3.5 Pearson Correlation .371* .468** .297 .374* 1 .673**
Sig. (2-tailed) .043 .009 .111 .042 .000
N 30 30 30 30 30 30
X3 Pearson Correlation .723** .809** .719** .773** .673** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliabilitas Kontak dengan Klien
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.787 5
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item
Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's Alpha
if Item Deleted
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x3.1 16.2000 2.855 .528 .761
x3.2 16.2000 2.924 .700 .712
x3.3 16.2333 3.013 .555 .751
x3.4 16.4667 2.671 .591 .740
x3.5 16.5000 3.086 .484 .773
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 67
Normal Parametersa Mean .0000000
Std. Deviation 1.80597759
Most Extreme Differences Absolute .057
Positive .057
Negative -.040
Kolmogorov-Smirnov Z .469
Asymp. Sig. (2-tailed) .980
a. Test distribution is Normal.
Uji Multikolinearitas
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardize
d
Coefficients
t Sig.
Collinearity
Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 8.864 2.325 3.812 .000
Pengalaman Profesional .531 .128 .424 4.140 .000 .664 1.507
Pengetahuan Unik .276 .109 .253 2.533 .014 .697 1.435
Kontak dengan Klien .244 .100 .240 2.440 .018 .721 1.387
a. Dependent Variable: Keberhasilan Wirausaha
Uji Heteroskedastisitas
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.932 1.464 1.320 .192
Pengalaman Profesional -.055 .081 -.104 -.675 .502
Pengetahuan Unik -.002 .069 -.004 -.026 .979
Kontak dengan Klien .028 .063 .067 .450 .654
a. Dependent Variable: abs_res
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Regression
Variables Entered/Removedb
Model Variables Entered
Variables
Removed Method
1 Kontak dengan
Klien,
Pengetahuan Unik,
Pengalaman
Profesionala
. Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Keberhasilan Wirausaha
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the
Estimate
1 .749a .561 .540 1.84848
a. Predictors: (Constant), Kontak dengan Klien, Pengetahuan Unik,
Pengalaman Profesional
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 274.648 3 91.549 26.793 .000a
Residual 215.263 63 3.417
Total 489.910 66
a. Predictors: (Constant), Kontak dengan Klien, Pengetahuan Unik, Pengalaman Profesional
b. Dependent Variable: Keberhasilan Wirausaha
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 8.864 2.325 3.812 .000
Pengalaman Profesional .531 .128 .424 4.140 .000
Pengetahuan Unik .276 .109 .253 2.533 .014
Kontak dengan Klien .244 .100 .240 2.440 .018
a. Dependent Variable: Keberhasilan Wirausaha
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